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Indonesia adalah negara yang menganut asas demokrasi. Hal ini tercantum dalam UUD 1945. Karena
jumlah penduduk yang besar, wilayah negara yang luas, dan bentuk permasalahan yang kompleks membuat
Indonesia menganut demokrasi perwakilan, yaitu rakyat memilih wakil-wakilnya yang akan
memperjuangkan aspirasi dan harapan rakyat. Akan tetapi, dalam perjalanannyaternyata anggota legidl atif
yang memiliki peran sebagai wakil rakyat sekaligus anggota partai yang telah mencal onkannya dalam
pemilu tidak menjalankan tugasnya seperti yang diharapkan. Gejala yang banyak terjadi adalah seringnya
anggota legidatif lebih mementingkan perannya sebagai anggota partai dibanding memenuhi kewajiban
sebagai wakil rakyat. Kondisi ini bahkan Iebih terlihat pada anggota legislatif yang berada di pusat atau
DPR.

Dua peran yang dimiliki oleh anggota legidlatif yaitu sebagai wakil rakyat dan anggota partai dapat
menimbulkan konflik bagi anggota legislatif saat kedua peran tersebut memiliki harapan yang saling
bertentangan. Konflik peran sebagai hasil interaksi dengan rakyat dan partai dalam rangka menunaikan
tugas dapat berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri anggota legidatif. Hal ini dikarenakan interaksi
dengan lingkungan sekitar membentuk konsep diri individu (Wrightsman, 1993). Pertanyaan-pertanyaan
yang muncul kemudian adalah bagaimanakah konsep diri anggota legidatif? Dengan berbagai gejala sosial
yang melatarbelakangi, bagaimanakah gambaran diskrepansi diri real-ideal dan diskrepansi diri real-sosial ?
Kemudian bagaimanakah gambaran konflik peran yang dialami oleh anggota |egidlatif? Seberapa besar
pengaruh konflik peran terhadap diskepansi konsep diri anggota legidlatif?

Dalam menjawab rumusan permasal ahan tersebut, penelitian ini memakai teori komponen konsep diri Baron
(1997), diskrepansi konsep diri Higgins (dalam Bracken, 1996), social self dari Fromm (1961), akibat-akibat
diskrepans dari Rogers, Fromm dan Higgins, konflik antar-peran dari Shaw dan Constanzo (1985).
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan analisa kualitatif sebagai penunjang. Subyek
penelitian adalah anggota legidatif pusat atau DPR. Penghitungan data kuantitatif dilakukan dengan
menggunakan pengukuran rata-rata, standar deviasi, dan pengukuran regresi serta coding effect pada regres
berganda.

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa diri ideal merupakan diri yang paling menonjol dalam
menggambarkan diri anggota legidatif dibanding diri yang sesungguhnyadan diri yang ditampilkan di
lingkungan. Diskrepansi konsep diri real-ideal anggota legidlatif tergolong rendah, sedangkan diskrepansi
konsep diri real-sosial mereka termasuk sangat rendah. Rendahnya diskrepansi konsep diri melalui analisa
kualitatif disebabkan oleh kemampuan anggota legislatif untuk memenuhi harapan dari lingkungan. Konflik
peran yang dialami anggota legidlatif tergolong agak rendah dengan kecenderungan untuk mengakomodasi
harapan partai. Sumbangan konflik peran terhadap diskrepansi konsep diri ternyatatidak berarti dan lebih
disebabkan oleh faktor-faktor lain.

Dari hasil penelitian tambahan ditemukan bahwa afiliasi politik anggota legidlatif dengan orang tuanya
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memberikan hasil yang berbeda dalam diskrepans konsep diri real-sosial. Selain itu, hasil penelitian lainnya
adalah bahwa jenjang pendidikan anggota legislatif menentukan tinggi konflik peran yang dirasakan. Kedua
temuan ini patut mendapat perhatian dalam melakukan penelitian lanjutan.



